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Abstract

Ministry of Trade is one of the central government agencies that has many service information
systems, but these systems are still separate, making it difficult to share data and information. The lack of
integrated service information systems makes it very difficult for the public to access public services
because to access one public service, the public has to switch to several service information systems or even
have to upload the same documents to several service information systems. To overcome this, this research
carried out the development of a Enterprise Service Bus (ESB) using the Rapid Application Development
(RAD) method based on Service Oriented Architecture (SOA) to connect services from various service
information systems. The result of this research is to produce SPL which is a management solution for
exchanging data and information between service information systems that can simplify public service
business processes to the public.

Keywords: Service Oriented Architecture; Rapid Application Development; Enterprise Service Bus
Abstrak

Kementerian Perdagangan merupakan salah satu Instansi Pusat pada pemerintahan memiliki banyak
sistem informasi pelayanan namun sistem-sistem tersebut masih terpisah-pisah sehingga menyulitkan
berbagi pakai data dan informasi. Tidak terintegrasinya sistem informasi pelayanan sangat menyulitkan
bagi masyarakat ketika mengakses layanan publik dikarenakan untuk mengakses satu layanan publik,
masyarakat harus berpindah ke beberapa sistem informasi pelayanan atau bahkan harus mengunggah
dokumen-dokumen yang sama ke beberapa sistem informasi pelayanan. Untuk mengatasi hal tersebut pada
penelitian ini dilakukan pengembangan Sistem Penghubung Layanan (SPL) menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD) berbasis Service Oriented Architecture (SOA) untuk menghubungkan
layanan dari berbagai sistem informasi pelayanan. Hasil penelitian ini adalah menghasilkan SPL yang
menjadi solusi manajemen pertukaran data dan informasi antar sistem informasi pelayanan yang dapat
mensimplifikasi bisnis proses layanan publik kepada masyarakat.

Kata Kunci: Service Oriented Architecture; Rapid Application Development; Sistem Penghubung Layanan

1. Pendahuluan Berbasis  Elektronik. = SPBE  merupakan

Teknologi informasi merupakan bagian penyelenggaraan pemerintahan yang
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan era memanfaatkan  teknologi  informasi  dan
digital saat ini. Begitupun pada sektor komunikasi untuk memberikan layanan kepada
pemerintahan  dengan  hadirnya  Sistem pengguna, SPBE ditujukan untuk untuk
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Hal mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
ini seperti yang tertuang pada Peraturan Presiden bersih, efektif, transparan dan akuntabel serta

No. 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan
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pelayanan berkualitas  dan
terpercaya.

SPBE mencakup sistem informasi
pelayanan pemerintah elektronik, aplikasi seluler,
dan berbagai layanan elektronik lainnya,
memudahkan bagi masyarakat untuk mengakses
dan menelurusuri informasi dan layanan publik
secara online. Dengan adanya sistem ini,
masyarakat tidak lagi terbatas oleh hambatan
fisik dan geografis yang mungkin menghalangi
mereka untuk mendapatkan akses ke pelayanan
publik yang mereka butuhkan. Masyarakat dapat
mengakses layanan tersebut dari mana saja,
kapan saja, tanpa harus mengunjungi kantor
pemerintah secara langsung. (Arief dan Abbas,
2021).

Di samping itu, SPBE juga memberikan
potensi peningkatan efisiensi dalam
penyelenggaraan pelayanan publik. Dengan
menggunakan  platform elektronik, proses
administrasi dapat dilakukan secara online,
mengurangi birokrasi dan waktu yang diperlukan
untuk pengurusan dokumen dan permohonan
layanan.  Masyarakat dapat  mengajukan
permohonan, melacak status permohonan, dan
menerima  pemberitahuan  secara  onling,
menghemat waktu dan tenaga baik bagi
pemerintah maupun masyarakat. (Warman et al.,
2022).

Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018
tentang SPBE mengamanatkan
Kementerian/Lembaga/Daerah/Instansi  untuk
menerapkan SPBE, yaitu dengan menyediakan
infrastruktur dan sistem informasi instansi yang
terpadu dengan Arsitektur SPBE Nasional dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Salah satu
infrastruktur yang perlu dibangun yaitu Sistem
Penghubung Layanan (SPL) yang berfungsi
sebagai sistem yang menghubungkan berbagai
layanan yang ada di sektor pemerintahan untuk
dapat berbagi pakai data dan informasi, sehingga
peran SPL ini sangat vital dalam meningkatkan
layanan pubik yang prima berbasis elektronik
kepada masyarakat.

Sebagai contoh implementasinya,
pemerintah telah mengambil tindakan-tindakan
eksesif strategis sejak awal tahun 2020 sebagai
usaha dalam mengatasi  situasi  krusial
menghadapi wabah covid-19. Salah satu cara
pemerintah adalah mengintensifkan layanan
elektronik dalam manajemen pemerintahan. Hal

publik  yang

tersebut terbukti dapat mengoptimlakan efisiensi
pelayanan publik dan meminimalisir persebaran
dan penjangkitan Covid-19 pada masyarakat.
(Rahmadany, 2021).

Layanan publik Kementerian Perdagangan
terdiri dari layanan administrasi pemerintahan
dan layanan perizinan khusus di bidang
perdagangan. Masyarakat dapat memperoleh
layanan publik tersebut dengan mengakses sistem
informasi yang dikelola Kementerian
Perdagangan seperti layanan perizinan ekspor-
impor melalui Sistem INATRADE, layanan surat
keterangan asal bagi eksportir melalui Sistem e-
SKA, layanan sarana perdagangan melalui
Sistem Informasi Sarana Perdagangan (SISP) dan
layanan-layanan lainnya. Kehandalan dan
ketersediaan sistem-sistem tersebut tentunya
menjadi hal yang sangat penting, karena apabila
sistem tersebut terganggu atau down bahkan
dalam waktu vyang tidak lama akan
mengakibatkan  kerugian bagi masyarakat
khususnya pelaku usaha ekspor/impor yang pada
akhirnya akan mempengaruhi kegiatan usahanya
dan meningkatkan biaya produksi penyediaan
barang dan jasa yang akan diedarkan di Indonesia
maupun diekspor ke luar negeri. Hal ini tentunya
akan sangat berdampak pada perekonomian
Indonesia.

Selain itu, tidak terintegrasinya sistem
informasi pelayanan pemerintahan juga sangat
menyulitkan bagi masyarakat dalam mengakses
layanan publik dikarenakan untuk mengakses
satu layanan publik, masyarakat harus berpindah
ke beberapa aplikasi atau bahkan harus
mengunggah dokumen-dokumen yang sama ke
beberapa aplikasi pemerintah. Sebagai contoh
apabila pelaku usaha ingin memperoleh perizinan
importasi dan izin distributor, pelaku usaha
tersebut masih harus mengunggah dokumen
nomor induk berusaha (NIB) di setiap sistem
informasi perizinan di Kementerian
Perdagangan, padahal dokumen NIB tersebut
telah tersedia pada Sistem Online Single
Submission (OSS) yang dikelola Kementerian
Investasi/BKPM. Untuk mengatasi hal tersebut,
maka diperlukannya SPL sebagai middleware
yang dapat mengelola semua aspek yang
berkaitan dengan lalu lintas, analisis, monitoring
dan keamanan pertukaran data dan informasi baik
lingkup internal maupun eksternal Kementerian
Perdagangan.
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SPL adalah perangkat
integrasi/penghubung untuk melakukan
pertukaran layanan SPBE (Perpres 95, 2018).
Pemanfaatan SPL bertujuan untuk memudahkan
dalam melakukan integrasi antar layanan SPBE.
Dalam perpektif bisnis, Service Oriented
Architecture (SOA) merupakan satu set layanan
yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan organisasi atau perusahaan untuk
melakukan bisnis dengan konsumen. Dari sudut
pandang teknologi SOA ditandai dengan adanya
modularitas yaitu pengunaan kembali layanan,
metode pemrograman baru berdasarkan standar,
tools yang melibatkan layanan web. (Hizviani,
2020). Dengan memanfaatkan konsep SOA suatu
sistem informasi dipandang dari layanan-layanan
yang disediakan. Metode pengembangan
perangkat lunak Rapid Application Development
(RAD) adalah model proses pengembangan
perangkat lunak yang bersifat incremental
terutama untuk waktu pengerjaan yang pendek.
(Wulandari dan Siti, 2022). Dari definisi konsep
RAD ini, dapat dilihat bahwa pengembangan
aplikasi dengan menggunakan metode RAD
dapat dilakukan dalam waktu yang relatif lebih
cepat.

Penelitian ini menggunakan Web Server
NGINX. NGINX menjadi pilihan berkat kinerja
dan stabilitasnya yang tinggi. Kinerja web server
dengan menggunakan  NGINX  memiliki
performansi lebih baik dibandingkan dengan
APACHE, hal ini dibuktikan dengan pengukuran
kinerja web server NGINX dan APACHE dengan
menggunakan [IPv6 dengan parameter Time
Taken for Tests, Request Per Second, Transfer
Rate (Kb/s), Time per Request (ms), Memory
Usage, dan Load Maximum. (Satwika dan
Semadi, 2020).

2. Penelitian Terdahulu

Utama et al. tahun 2019 melakukan
penelitian  “E-Government  Integration  of
Sidoarjo Regency using Service Oriented
Architecture  (SOA)”, menyebutkan bahwa
pembangunan aplikasi e-Government
mengunakan SOA, proses dapat menjadi lebih
cepat karena arsitektur ini membuat aplikasi ke
dalam bentuk web service sehingga bisa
terhubung antara satu layanan dengan lainnya
(Utama et al., 2019).

Deni  Murdiani dan Muhamad Sobirin
tahun 2022 melakukan penelitian “Perbandingan
Metodologi Waterfall dan RAD (Rapid
Application Development) dalam Pengembangan
Sistem Informasi”, menyebutkan bahwa metode
RAD dapat digunakan untuk pengembangan
sistem atau perangkat lunak yang berskala besar
dan memerlukan waktu lebih singkat, di mana
software dibuat berdasarkan permintaan dan
kebutuhan tertentu (Murdiani dan Sobirin, 2022).

Kyosti dan Lindstrom tahun 2022
melakukan penelitian ”SOA-Based Platform Use
in Development and Operation of Automation
Solutions:  Challenges, Opportunities, and
Supporting Pillars towards Emerging Trends”,
menyebutkan bahwa platform. SOA mendukung
teknologi microservices yang menjadi tren di
organisasi dan perusahaan yang terlibat dalam
pengembangan dan pengoperasian  solusi
otomatis (Kyosti dan Lindstrom, 2022).

3. Metodologi
Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) tahap,
yaitu fase perencanaan persyaratan

(requairement planning) meliputi wawancara,
observasi, studi literatur dan pengumpulan data
primer dan sekunder serta identifikasi masalah.
Tahapan selanjutnya yaitu fase perancangan
sistem (design workshop) meliputi perancangan,
mendemonstrasikan kepada pengguna,
masukan/feedback dari pengguna, penyaringan/
filtering dilanjutkan pembuatan kode program
SPL.. Selanjutnya pada tahapan terakhir yaitu fase
implementasi, sistem diuji dengan menggunakan
metode blackbox testing dilanjutkan dengan
implementasi sistem baru, tahapan penelitian
ditunjukkan pada Gambar 1
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Requirement Planning

Wawancara dan
Observasi

Pengumpulan Data

Identifikasi Masalah

Design Workshop

Masukan / Feedback

Pengembangan SPL

Implementation

Pengujian

Implementasi

m

Gambar 1. Tahap Pengembangan SPL

a. Fase Perencanaan Persyaratan (Requirement
Planning)

Fase ini dilakukan pengumpulan data,
wawancara dan observasi dilanjutkan dengan
analisa dan pengelompokan layanan-layanan
yang ada pada Kementerian Perdagangan
dilanjutkan mengumpulkan log pertukaran data
antar sistem. Wawancara dan observasi dilakukan
langsung kepada pemangku kepentingan terkait
sistem informasi di internal dan eksternal
Kementerian Perdagangan.

b. Fase Perancangan Sistem (Design Workshop)

Proses pada fase ini yaitu analis bekerja
sama dengan pengguna sistem untuk melakukan
workshop mengenai perancangan sistem yang
akan dilakukan. Kegiatan yang dilakukan seperti
analisis kebutuhan sistem, pembuatan alur kerja
sistem, perancangan tampilan sistem dan
mendemonstrasikan rancangan serta pembuatan
kode program sistem. Berikut ini beberapa hal-
hal yang dilakukan pada fase ini yaitu analisis
standar dan kebutuhan sistem, desain rancangan
alur kerja sistem, desain rancangan visual sistem,
penyempurnaan rancangan kode program dan
visualisasi.

c. Fase Penerapan (Implementation)

menggunakan  metode  blackbox  testing.
Pengujian ini merupakan pengujian
fungsionalitas  dari  seluruh  fitur  sistem

dilanjutkan dengan tahap implementasi SPL
sebagai middleware yang menjadi sistem
pertukaran layanan.

4. Hasil dan Pembahasan

Pada fase pertama yaitu perencanaan
persyaratan dilakukan pengumpulan data,
wawancara dan observasi kepada beberapa orang
pejabat dan pegawai dari Unit Sekretariat
Jenderal dan Unit-Unit Teknis di internal
Kementerian Perdagangan. Untuk mengetahui
layanan yang ada pada Kementerian
Perdagangan, tahap pertama yaitu melihat
gambaran tugas pokok dan fungsi Kementerian
Perdagangan, hal ini dapat diperoleh dari proses
bisnis  Kementerian  Perdagangan  secara
keseluruhan. Selain peta proses bisnis, peneliti
juga memperoleh informasi tentang Kklasifikasi
data perdagangan dan informasi perdagangan
serta road map pengembangan Sistem Informasi
Perdagangan (SIP). SIP merupakan sistem
informasi yang akan menjadi sistem informasi
utama bidang perdagangan. Wawancara dan
observasi dilakukan kepada beberapa orang
pejabat dan pegawai, pengembang sistem di
internal Kementerian Perdagangan dan eksternal
yaitu Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi (Kemenpan-
RB), Kementerian Komunikasi dan Informatika,
Kementerian Investasi/lBKPM, Kementerian
Perindustrian, Kementerian Investasi/Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dan
Lembaga Nasional Single Window (LNSW)
untuk memperoleh data dan informasi kebutuhan
pertukaran data dalam rangka implementasi
layanan perizinan berbasis resiko dan layanan
non perizinan.

Berdasarkan analisis dari data-data yang
telah dikumpulkan pada fase perencanaan
persyaratan, maka pada perancangan sistem dapat
dikelompokan dan didefinisikan 12 (dua belas)
kelompok  layanan/services  yang  akan
dikembangkan pada SPL ini yaitu Layanan Single
Sign-On, Layanan Kepegawaian, Layanan Data
Pelaku Usaha, Layanan Sistem Perizinan,
Layanan Non Perizinan, Layanan Sistem
Keuangan, Layanan Sistem Pelaporan Harga,

‘Pada fase ini dilakukan tahap pengujian Layanan Surveyor, Layanan E-Payment,
fungsi dan implementasi sistem. Pengujian sistem
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Layanan Sistem Pengawasan, Layanan Hukum
dan Perudang-Undangan, Layanan Digital
Signature. Selain itu pada fase ini juga ditetapkan
fitur-fitur yang akan dikembangkan di dalam SPL
yaitu Dashboard, User Manajement, API
Management, API List, APl Client, API Access,
API  Credential, Access Limit dan Tools
Monitoring.

Tahapan selanjutnya vaitu dilakukan
perancangan arsitektur SPL, infrastrukur SPL
terdiri dari satu bus yang di dalamnya terdapat
seluruh kelompok layanan/services dalam bentuk
API services yang dapat berkomunikasi dengan
sistem-sistem yang ada internal maupun
eksternal. Untuk menjamin keamanan pertukaran
data dan informasi, APl services tersebut
dilengkapi dengan API Key dan Token. Selain itu
bus tersebut juga mengimplementasikan Web
Aplication  Firewall (WAF). Rancangan
Arsitektur SPL ditunjukkan pada Gambar 2.

waesearty_| [ AP e Token

o o o |

* |

Gambar 2. Rancangan Arsitektur SPL

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan
desain alur aktor pada Sistem dengan
menggunakan Use Case Diagram. SPL terdiri
dari 3 (tiga) aktor yaitu Administrator, User dan
APl Client. Aktor Administrator merupakan
pengelola SPL yang dapat mengelola dan
mengakses seluruh fitur dalam sistem, Aktor
User merupakan pengguna sistem yang dapat

melakukan monitoring sistem yang terdiri dari
Dashboard dan Tools Monitoring, yang terakhir
yaitu Aktor API Client merupakan Aktor/sistem
lain yang memanfaatkan APl pada SPL ini. Use
Case seluruh aktor ditunjukkan pada Gambar 3.

Setelah dilakukan desain alur aktor,
tahapan selanjutnya yaitu melakukan desain
aktivitas seluruh aktor dengan menggunakan
Activity Diagram, hal yang cukup penting dalam
sistem ini yaitu alur transasksi API, alur transaksi
API dimulai dari API client melakukan call end-
point APl pada SPL yang dilanjutkan dengan
pengecekan API key, credential dan token serta
API tujuan, apabila hasil pengecekan tersebut
sesuai maka dilanjutkan dengan call end-point
tujuan API dan merespon API request dengan
mengirimkan data kepada API client. Alur
transaksi API dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alur Transaksi API

AP Clenl T acana Selem Tuwan

' .
v
ek Credsntal
v
.
T
v

C:mzmi:nnquan] ;(, P Dm)
——
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Proses perancangan model data SPL
dilakukan dengan menggunakan Class Diagram.
Pemodelan data SPL terdiri 8 (delapan) tabel
yaitu tabel user, client, client_cred, access,

UserManage Administator

- userld : Integer

- username : varchar
- role : varchar

- email : varchar

- password : varchar
- status : varchar

- username : varchar
- password : varchar
- email : varchar

- role : varchar

=

+ getUsername()

+ getRole()

+ getStatus()

+ setStatus()

+ readUserList()
+ addUserList()
+ updateUser()

+ deleteUser()

+ login()

+ readUserList()

+ addUserList()

+ updateUserList()
+ readApiClient()

+ addApiClient()

+ updateApiClient()
+ delApiClient()

+ editApiAccess()
+ readApiStatus()
+ readClientCred()
+ addClientCred()
+ updateClientCred()
+ delClientCred()

+ readMonitoring()
+ setRole()

Api Client

- clientld : string
- instansi : varchar
- keterangan : text
- api_key : varchar
- email : varchar
- status : varchar

- created_date : timestamp .
- last_update: timestamp

- role_name:varchar
&0 e
- desc

access filtering, api, api_params dan api_log.
Seluruh tabel tersebut digunakan untuk seluruh
proses dalam sistem. Pemodelan data SPL
ditunjukkan pada Gambar 4.

User

- user_id: int

- username : varchar
- role: varchar

- password: varchar
- email : varchar

- status: varchar

+ verifyLogin():bool
+ login()
+ verifyRole()

Monitors

- userld : Integer
- username : varchar
- role : varchar

- email : varchar

- password : varchar
- status : varchar

RoleUsers

- role_id:int + login()

o. ‘ + readApiList()

+ readApiClient()
+ readMonitoring()
+ getRole()

+ getRole()

=

- updated_by: int

+ setApiKey()
+ setApiStatus()
+ addApiClient()
+ updateApiClient()

API Access

0%
- is_private_key:bool |
- ip_address: varchar -
- created_by : int ApiManaging

+ getApiList()

+ getApiClient()
1" + getApiAccess()

] - access_id: int

- key : varchar

- all_access: int

- controller: varchar

- date_created: timestamp
- date_modified: timestamp

+ getApiGroup()

AccessFiltering

- accessFiltering_id: int
- api_key:varchar

- api_param:int

- value:varchar

*— -cretaed_by:varchar

- created_date:timestamp
- update_by:varchar
- update_date:timestamp

+ delApiClient() + getApiStatus()
+ getClientCred()

1 ‘ + getAccessLimit()

ApiStatus

L3

+ readStatus()
+ getApiRoleStatus()

API List
ApiLog - api_id : int
name : varchar
- api_log_id:int - desc : varchar

- group : varchar

- api_key:varchar
- controller : varchar

- req_http_method: varchar

- req_body : text

- request_timestamp:timestamp
- req_ip_address: varchar

- req_api_method: varchar 1.%
- req_output: text

- user_agent : varchar

- log_req_date: timestamp
- url; varchar

- method : varchar

- status : varchar

- created_by: varchar

- created_date; timestamp
- updated_by: varchar

- update_date: timestamp
- controller_dev: varchar

- method_dev: varchar

- body_type: varchar

+ getApiKey()
+ getApiMethod()
+ addApilog()

+ getApiGroup()
+ getReqBody()
+ getApiStatus():bool

+ delUserList()

+ readApiList()

+ addApiList()

+ updateApiList()
+ delApiList()

+ getApiAccess()

API Group

+ getApiAccessDetail()
+ getApiList()

+ getApiClient()

+ editAccess()

+ getAccFiltering()
+ getApiParam()

ApiClientCred 1

- clientCred_id: int
- api_key:varchar

- username:varchar
- password:varchar
- token: varchar

- expire:timestamp
- status: varchar

+ getClient() ApiParam
+ getCredential()
+ getToken()

+ getStatus()

+ readApiCred()

+ addApiCred()

+ updateApiCred()
+ delApiCred()

- api_param_id: int

- api_id: int

- required: bool

- params : varchar

- created_date: timestamp
- created_by: varchar

- update_date: timestamp
- updated_by: varchar

- ket: varchar

+ getAccFiltering()

- group_id: int
- name : varchar
- descivarchar

+ getGroupDetail()

+ getApiParam()
+ getApilist()
+ addParam()
+ updateParam()
+ delParam()

Gambar 4. Class Diagram SPL

Pada fase perancangan sistem dilakukan
juga desain struktur APl yang akan digunakan
dalam proses pertukaran data dan informasi.
Struktur APl merupakan standar APl yang
digunakan dalam transaksi API untuk melakukan
pertukaran data dan informasi. Struktur API
terdiri dari 3 (tiga) bagian utama yaitu end-point,

header dan body. End-point merupakan url dan
API yang akan diakses, header merupakan API
elemen autentifikasi dan method yang digunakan
sedangkan body merupakan data dan informasi
yang dipertukarkan. Berikut ini adalah desain
struktur API yang akan digunakan ditunjukkan
pada Gambar 5.
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Gambar 5. Struktur API

Proses selanjutnya dilakukan desain alur
transaksi APl yang menggambarkan proses yang
dilakukan sistem dalam melayani suatu transaski
mulai dari proses autentifikasi hingga proses
respon, alur transaksi APl ditunjukkan pada
Gambar 6.

ey
—
JE—

Gambar 6. Alur Transaksi API

Langkah selanjutnya pada  fase
perancangan sistem yaitu melakukan
perancangan tampilan pada sistem dilanjutkan
dengan melakukan pembuatan kode program.
Setelah seluruh rangkaian pada fase perencanaan
persyaratan dan perencanaan sistem selesai
tahapan selanjutnya yaitu dengan fase penerapan.

Tahap pertama pada fase penerapan,
sebelum sistem digunakan oleh user, sistem harus
dilakukan pengujian terlebih dahulu untuk
memastikan spesifikasi, fitur-fitur dan fungsi
telah sesuai dengan rancangan. Pengujian SPL ini
menggunakan  metode  blackbox  testing.
Pengujian blackbox merupakan pengujian yang
dilakukan untuk mengamati hasil eksekusi
melalui data uji dan memeriksa fungsional dari
sistem. Tabel 2. menunjukkan hasil pengujian
sistem.

Tabel 2. Hasil Pengujian SPL

No Aktifitas Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil
Pengujian

Halaman Login

1 Input username/ password, Masuk ke halaman utama Sesuai
dilanjutkan klik tombol Sign In

Halaman Homepage

2  Klik Dashboard pada menu di Masuk ke halaman Dashboard Sesuai
sisi Kiri

3 KIlik User pada menu di sisi Masuk ke halaman User Sesuai
Kiri

4 Klik Client Manage pada Keluar tampilan menu : API List, API Sesuai
menu di sisi Kiri Client, API Access, Client Cred dan

Access Limit

5 Klik Monitoing pada menu di  Keluar tampilan menu tools monitoring Sesuai
sisi Kiri berdasarkan layanan

Halaman Client Manage

6 Klik Client Manage : API List Masuk ke halaman API List Sesuai
pada menu di sisi Kiri

7 Klik Client Manage : APl Masuk ke halaman API Client Sesuai
Client pada menu di sisi kiri

8 Kilik Client Manage : APl Masuk ke halaman API Access Sesuai
Access pada menu di sisi Kiri

9 KIlik Client Manage : Client Masuk ke halaman Client Creds Sesuai
Creds pada menu di sisi Kiri

10 Klik Client Manage : Acces Masuk ke halaman Access Limit Sesuai

Limit pada menu di sisi Kiri
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No Aktifitas Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil
Pengujian

Halaman API List

11 Klik Tambah API Masuk ke halaman Tambah API Sesuai

12 Klik Edit API Masuk ke halaman Edit API Sesuai

13 Klik Tambah/Edit Parameter Masuk ke halaman Tambah/Edit Sesuai
API Parameter

14 Klik Aktif/Non Aktif API Aktifkan / Non Aktifkan API Sesuai

15 Kilik Delete API Masuk ke halaman Delete API Sesuai

Halaman API Client

16 Klik Tambah API Client Masuk ke halaman Tambah API Client Sesuai

17 Klik Edit API Client Masuk ke halaman Edit API Client Sesuai

18 Kilik Aktif/Non Aktif APl Aktifkan / Non Aktifkan API Client Sesuai
Client

19 Klik Delete API Client Masuk ke halaman Delete API Client Sesuai

Halaman API Access

20 Pilih API Client, melakukan Konfigurasi priviledge API Client Sesuai
konfig  priviledge sesuai berjalan sesuai layanan
layanan

Halaman Client Creds

21 Klik Tambah Client Credential Masuk ke halaman Tambah Client Sesuai

Credential

22 KIik Edit Client Credential Masuk ke halaman Edit Client Credential Sesuai

23 Klik Aktif/Non Aktif Client Aktifkan/Non Aktifkan Client Credential Sesuai
Credential

24  Klik Delete Client Credential ~ Masuk ke halaman Delete Client Sesuai

Credential

Halaman Access Limit

25 KIik Set Limit Masuk ke halaman Set Limit Parameter Sesuai

Halaman Monitoring

26 Klik layanan pada menu Muncul log API sesuai dengan layanan Sesuai
monitoring

Pengujian Pertukaran Data

27 Akses APl menggunakan Mendapatkan respon request output dari Sesuai
layanan (request body) dengan API
API key yang sesuai

Pengujian Keamanan Sistem

28 Akses APl menggunakan Mendapatkan respon penolakan dari API Sesuai

layanan (request body) dengan
API key yang tidak sesuai

1. Halaman Login

SPL ini terdiri dari beberapa tampilan
halaman diantaranya adalah sebagai berikut.

Halaman login dirancang untuk user untuk
mengakses  sistem  dengan  menginput
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username dan password ditunjukkan pada
Gambar 7.

Gambar 7_.“Tangkapan L‘ayar Halaman Login

2. Halaman Homepage
Halaman hompage akan menampilkan
halaman utama user setelah user berhasil
melakukan login ditunjukkan pada Gambar 8.

286,963,841 Maa 18 59 P

SIINAS

Gambar 8. Tangkapan Layar Halaman
Homepage

3. Halaman API List
Halaman APl List akan menampilkan,
menambah, mengedit, mengaktifkan dan
menghapus API yang ada di dalam sistem
ditunjukkan pada Gambar 9.

80 0

aD

Gambar 9. Tangkapan Layar Halaman API
List

© 000
a

4. Halaman API Client
Halaman API Client akan menampilkan,
menambah, mengedit, mengaktifkan dan
menghapus API Client yang ada di dalam
sistem ditunjukkan pada Gambar 10.

008t
oo

Gambar 10. Tangkapan Layar Halaman API
Client

5. Halaman API Access
Halaman APl Access digunakan untuk
melakukan konfigurasi priviledge API Client
terhadap layanan yang diberikan ditunjukkan
pada Gambar 11.

Gambar 11. Tangkapan Layar Halaman API
Access

6. Halaman API Credential
Halaman API Credential akan menampilkan,
menambah, mengedit, mengaktifkan dan
menghapus API Client Credential yang ada di
dalam sistem ditunjukkan pada Gambar 12.
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Gambar 12. Tangkapan Layar Halaman API
Credential

7. Halaman API Access Limit
Halaman API Access Limit digunakan untuk
melakukan konfigurasi piviledge API Client
dalam mengakses parameter pada sebuah API
yang ada di dalam sistem ditunjukkan pada
Gambar 13.

Em

B

LR
em

Gambar 13. Tangkapan Layar Halaman API
Access Limit

8. Halamam Tools Monitoring
Halaman Tools Monitoring digunakan untuk
menampilkan seluruh tools untuk memonitor
ditunjukkan pada Gambar 14.

Gambar 14. Tangkapan Layar Halaman Tools
Monitoring

Langkah kedua fase penerapan yaitu
melakukan  implementasi  SPL  sebagai
middleware yang menjadi sistem pertukaran
layanan di lingkungan Kementerian
Perdagangan, beberapa hal yang harus menjadi
perhatian dalam implementasi sistem ini yaitu :
1. Spesifikasi perangkat keras server yang

digunakan harus sesuai dengan perencanaan
sebelumnya.

2. Bandwidth jaringan lokal maupun internet
yang digunakan harus memadai dan cukup
untuk melakukan transaksi pertukaran data
secara realtime.

3. Penyediaan server untuk web application
dan database pada arsitektur SPL sebaiknya
terpisah untuk memaksimalkan kapasitas
layanan sistem.

4. Selama proses implementasi SPL harus
didukung sumber daya manusia yang paham
akan bisnis proses setiap layanan yang
disediakan sistem.

5. Kesimpulan

Pengembangan  Sistem  Penghubung
Layanan (SPL) pada Kementerian Perdagangan
telah selesai, beberapa hal yang dapat diambil
kesimpulan yaitu konsep Service Oriented
Architechture  (SOA) memudahkan untuk
memisahkan seluruh layanan menjadi layanan-
layanan kecil sehingga memudahkan pertukaran
layanan antar sistem informasi pelayanan.
Dengan menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) waktu pengembangan SPL
dapat dilakukan dengan waktu yang lebih cepat.
Hasil pengujian SPL dengan metode blackbox
testing menunjukkan bahwa rancangan seluruh
fitur berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan juga
dengan aliran data dan informasi yang melalui
SPL ini dapat mengalir dengan baik.

Pemanfaatan SPL dapat menjadi solusi
manajemen pertukaran data dan informasi,
mensimplifikasi proses bisnis layanan yang pada
akhirnya akan meningkatkan kualitas layanan
publik Kementerian Perdagangan.

6. Saran

Saran untuk penelitian pengembangan SPL
selanjutnya yaitu perlunya penambahan fitur
monitoring APl yang dapat memberikan
notifikasi status layanan ke aplikasi pesan singkat
pada mobile device sehingga apabila terjadi
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kegagalan pada suatu APl yang mengakibatkan
terganggunya suatu layanan, maka hal tersebut
dapat langsung diketahui admin SPL dan dapat
segera ditindaklanjuti untuk perbaikan.
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